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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

	Penelitian dilaksanakan di SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV/C yang berjumlah 36 orang. Peneliti melaksanakan uji coba instrumen penilaian hasil belajar terlebih dahulu dengan tujuan untuk mengetahui validitas, tingkat realibilitas, dan tingkat kesukaran buti soal.
	Uji coba instrumen siklus I penilaian hasil belajar siswa kelas V yang diikuti oleh 36 siswa diperoleh instrumen valid sebesar 60%, dengan koefisien realibilitas sebesar 0,90. Selain itu dari 24 butir soal valid diperoleh tingkat kesukaran yaitu, soal mudah sebesar 29,17%, soal sedang sebesar 62,5%, dan soal sukar mudah sebesar 29,17%, soal sedang sebesar 62,5%, dan soal sukar sebesar 8,33%. Pada uji coba instrumen siklus II, diperoleh instrumen valid sebesar 62,5%, dengan koefisien realibilitas sebesar 0,90% dan tingkat kesukaran dari instrumen tes yaitu, soal mudah sebesar 36%, soal sedang sebesar 56%, dan soal sukar sebesar 8%.
A. Hasil Penelitian




Ketika kegiatan prapenelitian, peneliti melakukan observasi atau  pengamatan  terhadap sekolah dan siswa kelas IV/C SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor yang bertujuan untuk
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mengumpulkan data obyektif sekolah (profil sekolah) dan kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian.
1. Deskripsi Data Hasil Pra Penelitian
Data yang dikumpulkan peneliti dalam prapenelitian, berkaitan dengan pembelajaran di sekolah/kelas yang terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut:
a. Identitas Sekolah
1) Nama Sekolah		: SDN Kukupu 2
2) Status 			: Negeri
3) NSS/NIS			: 101026106033
4) NPSN			: 20220448
5) Alamat 			: Jl. KH. SolehIskandarKp. Kukupu
Kelurahan 		: Cibadak
Kecamatan		: Tanah Sareal
Kota			: Bogor
Provinsi			: Jawa Barat
6) Jenjang Akreditasi	: A
7) Tahun Didirikan		: 1977
8) Tahun Beroperasi	: 1977
9) Kepemilikan Tanah	: Milik Negara
a) Status Tanah	: Milik Pemerintah
b) Luas Tanah		: 1200 m2
10) Nama Kepala Sekolah: H. Muhtar, S.Pd, M,MPd.
11) Nama Guru IV		:Faizal Hadi Pratama, S.Pd
12) Nama Peneliti		:Sukria Maulana
13) Visi Sekolah		:
Sebagai sekolah dasar negeri pembauran siap meningkatkan prestasi belajar dalam membentuk siswa beriman, bertaqwa, sehat, cerdas, terampil dan cinta tanah air.
14) Misi Sekolah		:
(1) Disiplin waktu dan administrasi
(2) Mengembangkan minat baca warga sekolah
(3) Membiasakan ahlakul karomah
(4) Menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan
(5) Sekolah yang sehat dan dinamis
(6) Kekeluargaan yang mantap

b. Data Keadaan Guru 
Jumlah guru di Sekolah Dasar Negeri Kukupu 2 berjumlah 19 orang yang terdiri dari 8 orang guru laki-laki dan 11 orang guru perempuan dengan kualifikasi pendidikan, status yang dapat dilihat lebih rinci dalam Tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1  Keadaan Guru SDN Kukupu 2

	 Guru
	S1
	Sergu
	Diklat/Workshop
	PNS
	Masa Kerja

	
	S
	B
	S
	B
	KTSP
	K13
	S
	B
	>10 thn
	<10 thn

	L
	4
	4
	5
	3
	6
	2
	5
	3
	6
	2

	P
	11
	0
	9
	2
	5
	6
	9
	2
	9
	2

	Jmlh
	15
	4
	14
	5
	11
	8
	14
	5
	15
	4


Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui jumlah guru di Sekolah Dasar Negeri Kukupu 2 yaitu 19 guru yang terdiri dari 8 guru laki-laki dan 11 guru perempuan. Dari data guru yang ada, 14 guru (74%) diantaranya sudah PNS dan 5 guru (26%) yang belum PNS.
c. Data Keadaan Siswa
Keadaan siswa Sekolah Dasar Negeri Kukupu 2 Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2  Keadaan Siswa SDN Kukupu 2

	Kelas
	Jumlah
	Jumlah
	Presentase (%)

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	
	

	I A
	19
	15
	34
	6%

	I B
	21
	13
	34
	6%

	I C
	22
	12
	34
	6%

	II A
	24
	14
	38
	6,75%

	II B
	20
	16
	36
	6,36%

	II C
	22
	14
	36
	6,36%

	III A
	20
	16
	36
	6,36%

	III B
	18
	17
	35
	6,18%

	III C
	22
	13
	35
	6,18%

	IV A
	20
	15
	35
	6,18%

	IV B
	13
	21
	34
	6%

	IV C
	19
	15
	34
	6%

	V A
	23
	20
	43
	7,59%

	V B
	25
	17
	42
	7,42%

	VI A
	16
	`14
	30
	5,30%

	VI B
	12
	18
	30
	5,30%

	Jumlah
	316
	250
	566
	100%



Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa siswa kelas I A berjumlah 34 siswa (6%), kelas I B berjumlah 34 siswa (6%), kelas 1 C berjumlah 34 siswa (6%), kelas II A berjumlah 38 siswa (6,75%), kelas II B berjumlah 36 siswa (6,36%), kelas II C berjumlah 36 siswa (6,36%), kelas III A berjumlah 36 siswa (6,36%), kelas III B berjumlah 35 siswa (6,18%), kelas III C berjumlah 35 siswa (6,18%), kelas IV A berjumlah 35 siswa (6,18%), kelas IV B berjumlah 34 siswa (6%), kelas IV C berjumlah 34 siswa (6%), kelas V A berjumlah 43 siswa (7,59%), kelas V B berjumlah 42 siswa (7,42%) kelas VI A berjumlah 30 siswa (5,30%), dan kelas VI B berjumlah 30 siswa (5,30%).

d. Data Sarana Pendukung Pembelajaran
Keadaan sarana pendukung Sekolah Dasar Negeri Kukupu 2 dapat dilihat pada Tabel 4.3berikut:
Tabel 4.3  Keadaan Sarana dan Prasarana 
SDN Kukupu 2

	No
	Komponen
	Ada
	Belum ada
	Keterangan

	1
	Ruang Belajar
	
	
	Berfungsi

	2
	Ruang Guru
	
	
	Berfungsi

	3
	Ruang Kepala Sekolah
	
	
	Berfungsi

	4
	Ruang Perpustakaan
	
	
	Berfungsi

	5
	Lab. Komputer
	
	
	Berfungsi

	6
	Mushola
	
	
	Berfungsi

	7
	Toilet
	
	
	Berfungsi

	8
	Gudang
	
	
	Berfungsi

	9
	Globe 
	
	
	Berfungsi

	10
	Torso Manusia
	
	
	Berfungsi

	11
	Media Visual/Audio Visual
	
	
	Berfungsi

	12
	Ruang UKS
	
	
	Berfungsi



2. BerdasarkanTabel 4.3 menjelaskan bahwa sarana pendukung pembelajaran di sekolah cukup memadai untuk pelaksanaan pembelajaranDeskripsi Data Hasil Penelitian Siklus I
a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang telah dilakukan, peneliti dan kolaborator mendiskusikan tindakan ynag akan dilakukan peneliti untuk mengatasi permasalahannya. Perencanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup pembelajaran.
2) Kompetensi Dasar (KD) yakni, Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar pertanyaan. Melaporkan hasil wawancara kosakata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis. Menjelaskan pentingnya keseimbangan dan pelastarian sumber daya alam dilingkungan. Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang dilingkungan. Mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.
3) Tujuan Pembelajaran yang digunakan pada siklus I, yaitu:
Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat daftar pertanyaa untuk persiapan wawancara dengan tepat. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mebuat pertanyaan tertulis menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara dengan benar. Dengan diskusi pemecahan masalah, siswa mampu mengidentifikasi masalah-masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat.
4) Menyusun bahan ajar dengan materi yang akan disampaikan, yaitu mengenai Peduli Makhluk Hidup dalam kehidupan sehari-hari, petunjuk penggunaan alat, dan pemanfaatan sumber daya alam.
5) Menyiapkan media serta alat dan bahan pembelajaran seperti: gambar berseri.
6) Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbentuk esai.
7) Soal evaluasi pada siklus I berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 24 soal
8) Menyusun kisi-kisi dan instrumen observasi penilaian pelaksanaan pembelajaran serta soal hasil elajar pengetahuan.
9) Menyusun kisi-kisi dan lembar observasi perbaikan sikap dan perbaikan psikomotor.
b. Pelaksanaan Tindakan Sikslus I
Pelaksanaan penelitian siklus I dilaksanakan pada Kamis tanggal 22 November 2018 pada pukul 13.00-15.00 WIB dengan jumlah peserta sebanyak 36 orang. Kegiatan diawali dengan guru mengucap salam, mengondisikan siswa, mengecek kehadiran, memberikan motivasi dan apersepsi , serta penyampaian tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti dimulai dengan menggali pengetahuan siswa, kemudian siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-6 orang yang beragam. Guru menyiapkanbahan berupa serumpun padi. Guru menjelaskan materi tentang wawancara, karakteristik alam, serta pelestarian sumber daya alam. Setelah itu, siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang terdapat pada LKPD. Guru memberikan intruksi agar anggota kelompok bekerjasama dalam menyelesaikan tugas tersebut. Setelah mengerjakan LKPD, anggota kelompok maju ke deoan kelas untuk membacakan hasil diskusinya.
Pada tahap konfirmasi guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berperan aktif selama kegiatan pembelajaran. Kemudian memberikan kesempatan kepada siswa yang berperan aktif selama kegiatan pembelajaran. Kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan meluruskan apabila terdapat kesalahpahaman serta menyimpulkan materi yang sudah disampaikan pada pembelajaran hari ini. Pada kegiatan akhir, guru memberikan soal evaluasi kepada seluruh siswa secara individu. Selanjutnya, guru melaksanakan penilaian akhir, tindak lanjut, dan menutup pembelajaran dengan berdo’a.
Adapun data yang didapat dari pelaksanaan Siklus I yatu sebagai berikut:
1) Data Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I
Data hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua kolaborator terhadap pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas pada siklus I diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I
	Kolaborator
	Perolehan Nilai
	Interpretasi

	I
	72,4
	Baik

	II
	74
	Baik

	Jumlah
	146,4
	-

	Rata-rata
	73,2
	Baik



Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai dengan rata-rata 73,2 dengan interprestasi baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian kolaborator I yang memberikan nilai 72,4 dengan interprestasi baik dan kolaborator II memberikan nilai 74 dengan interprestasi baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Diagram Histogram Hasil Penelitian Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

2) Data Hasil Observasi Perubahan Sikap Siswa Siklus I
Penilaian perubahan sikap siswa pada saat pembelajaran meruakan hal yang diamati oleh observer ketika proses pembelajaran berlangsung. Penilaian perubahan sikap siswa meliputi rasa ingin tahu, disiplin dan kerjasama. Hasil gabungan pada perubahan perilaku yang diperoleh dari kolaborator I dan II pada siswa kelas IV SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor saat pembelajaran subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Data Hasil Observasi Penilaian Perubahan Sikap Siswa Siklus I
	Kelompok
	Rata-rata
	Jumlah
	Rata-rata
	Interpretasi

	
	RIT
	D
	KS
	
	
	

	1
	67
	65
	63
	195
	65
	Baik

	2
	68
	72
	64
	204
	68
	Baik

	3
	66
	70
	64
	200
	66,67
	Baik

	4
	75
	68
	68
	211
	70,33
	Baik

	5
	68
	70
	68
	206
	68,67
	Baik

	6
	72
	68
	62
	202
	67,33
	Baik

	Jumlah
	416
	413
	389
	1218
	406
	

	Rata-rata
	69,33
	68,83
	64,83
	203
	67,72
	Baik


Keterangan : RIT (rasa ingin tahu), D (disiplin), KS (kerja sama)
	Berdasarkan 4.5 di atas diketahui bahwa nilai rata-rata rasa ingin tahu pada subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku sebesar 33% yaitu, kelompok 4 dengan nilai 75 dan kelompok 6 dengan nilai 72. Kelompok yang memperoleh nilai di bawah rata-rata mencapai 69% yaitu, kelompok 1 dengan nilai 67, kelompok 2 dengan nilai 68, kelompok 3 dengan nilai 66, dan kelompok 5 dengan nilai 68.
	Nilai rata-rata disiplin pada subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku sebesar 68,83 dengan interprestasi baik. Kelompok yang sudah mencapai nilai rata-rata sebesar 50% yaitu kemlompok 2 dengan nilai 72, kelompok 3 dengan nilai 70, dan kelompok 5 dengan nilai 70. Kelompok yang memperoleh nilai dibawah rata-rata mencapai 50% yaitu, kelompok 1 dengan nilai 65, kelompok 4 dengan nilai 68, dan kelompok 6 dengan nilai 68.
	Nilai rata-rata kerjasama subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku sebesar 64,83. Kelompok yang sudah mencapai nilai di atas rata-rata sebesar 33% yaitu, kelompok 4 dengan nilai 68 dan kelompok 5 dengan nilai 68. Sedangkan kelompok yang di bawah rata-rata mencapai 69% yaitu kelompok 1 dengan nilai 63, kelompok 2 dengan nilai 64, kelompok 3 dengan nilai 64, dan kelompok 6 dengan nilai 62.
	Secara keseluruhan, perubahan sikap siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,72 dan memiliki interprestasi baik. Keseluruhan nilai rata-rata sebesar 67,72 dan memiliki interprestasi baik. Keseluruhan nilai rata-rata masing-masing kelompok yang sudah mencapai nilai di atas rata-rata sebesar 50% yaitum kelompok 2 dengan nilai rata-rata 68, kelompok 4 dengan nilai rata-rata 70,33 dan kelompok 5 dengan nilai rata-rata 68,67.
	Perubahan sikap siswa kelas IV SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor pada subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku siklus I dapat dilihat pada diagram histogram dibawah ini:

Gambar 4.2 Diagram Histogram Data Hasil Observasi Penilian Perubahan Sikap Siklus I

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa kelompok 4 memperoleh nilai rasa ingin tahu tertinggi, yaitu mencapai 75. Kelompok 4 memperoleh nilai rasa ingin tahu tertinggi, yaitu mencapai 72. Sedangkan kelompok 4 dan kelompok 5 memperoleh nilai kerjasama tertinggi, yaitu mencapai 68. Dari penilaian yang telah dilakukan, hasilnya belum mencapai indikator keberhasilan secara klasikal yaitu 81, sehingga diperlukan perbaikan lebih lanjut dalam proses pembelajaran dan perubahan aktivitas siswa.
3) Data Hasil Observasi Keterampilan Siswa pada Siklus I
Penilaian keterampilan siswa pada saat pembelajaran merupakan hal yang diamati oleh observer ketika proses pembelajaran berlangsung. Penilaian perubahan keterampilan siswa meliputi, berkomunikasi sesama kelompok, menyampaikan hasil diskusi, dan keterampilan dalam berdiskusi. Hasil gabungan pada perubahan perilaku yang diperoleh dari kolaborator I dan kolaborator II pada siswa SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor Subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Data Hasil Observasi Perubahan Keterampilan Siswa Siklus I
	Kelompok
	Rata-rata
	Jumlah
	Rata-rata
	Interpretasi

	
	BSK
	MHD
	KDB
	
	
	

	1
	62
	66
	64
	193
	64,33
	Baik

	2
	63
	65
	64
	194
	64,67
	Baik

	3
	62
	66
	62
	190
	63,33
	Baik

	4
	64
	70
	68
	206
	68,67
	Baik

	5
	68
	65
	60
	192
	64
	Baik

	6
	70
	65
	67
	202
	67,33
	Baik

	Jumlah
	4389
	396
	385
	1177
	392,33
	

	Rata-rata
	64,83
	66
	64,16
	196,16
	65,38
	Baik


Keterangan : BSK (berkomunikasi sesama kelompok), MHD (menyampaikan hasil diskusi), KDB (keterampilan dalam berdiskusi).

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, nilai rata-rata berkomunikasi sesama kelompok pada subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumah kusebesar 64,38. Kelompok yang sudah mencapai nilai di atas rata-rata sebesar 33% yaitu, kelompok 5 dengan nilai 68 dan kelompok 6 dengan nilai 70. Sedangkan kelompok yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebesar 69%, yaitu kelompok 1 dengan nilai 62, kelompok 2 dengan nilai 63, kelompok 3 dengan nilai 62 dan kelompok 4 dengan nilai 64.
Nilai rata-rata menyampaikan hasil diskusi pada subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku sebesar 66. Kelompok yang sudah mencapai nilai di atas rata-rata sebesar 50% yaitu, kelompok 1 dan kelompok 3 dengan nilai 66 serta kelompok 4 dengan nilai 70. Kelompok yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebesar 50%, yaitu kelompok 2 dengan nilai 65, kelompok 5 dengan nilai 64, dan kelompok 6 dengan nilai 65.
Nilai rata-rata keterampilan dalam berdiskusi pada subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku sebesar 64,16. Kelompok yang sudah mencapai nilai di atas rata-rata sebesar 33% yaitu, kelompok 4 dengan nilai 68 dan kelompok 6 dengan nilai 67. Kelompok 4 dengan nilai 68 dan kelompok 6 dengan 67. Kelompok yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebesar 69%, yaitu kelompok 1 dan kelompok 2 dengan nilai 64, kelompok 3 dengan nilai 62 serta kelompok 5 dengan nilai 60.
Secara keseluruhan perubahan keterampilan siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 65,38 dan memiliki interprestasi cukup. Keseluruhan nilai rata-rata masing-masing kelompok yang sudah mencapai niai di atas rata-rata sebesar 69% yaitu, kelompok 1 dengan nilai rata-rata 64,33, kelompok 2 dengan nilai rata-rata 64,67, kelompok 3 dengan nilai rata-rata 63,33, dan kelompok 5 dengan nilai rata-rata 64.
Perubahan keterampilan siswa kelas IV SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor pada saat proses pembelajaran subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku siklus I dapat dilihat pada diagram histogram di bawah ini:

Gambar 4.3 Diagram Histogram Data Hasil Observasi Perubahan Keterampilan Siswa Sikulus I

Berdasarkan gambar 4.3, dapat diketahui bahwa kelompok 6 memperoleh nilai berkomunikasi sesama kelompok tertinggi, yaitu mencapai 70. Sedangkan kelompok 4 memperoleh nilai menyampaikan hasil diskusi dan keterampilan dalam diskusi tertinggi, yaitu mencapai 70 dan 68. Dari penilaian yang dilakukan belum mencapai indikator keberhasilan secara klasikal yaitu 81, sehingga diperlukan perbaikan lebih lanjut dalam proses pembelajaran dan perubahan aktivitas siswa.
4) Data Hasil Belajar Siklus I
Penilaian (tes) siklus I diikuti oleh seluruh siswa kelas IV SDN Kukupu 2 yang berjumlah 36 orang. Dari pelaksanaan penilaian siklus I maka diperoleh ketuntasan hasil belajar siklus I, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.7 Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I
	Ketuntasan Hasil Belajar
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	Tuntas
	25
	69%

	Belum Tuntas
	11
	31%

	Jumlah
	36
	100%



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 36 siswan yang mengikuti penilaian siklus I terdapat 25 siswa yang sudah mencapai kiteria ketuntasan minimal (KKM) atau sebesar 69% tuntas, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 11 orang atau sebesar 31%. Nilai rata-rata yang diperoleh pada penilaian siklus I yaitu 74,52. Nilai rata-rata tersebut masih di bawah KKM, ini menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar secara klasikal belum mencapai indikator keberhasilan penelitian minimal, yaitu 75% dengan KKM sebesar 75. Data tersebut dapat diperjelas dengan diagram histogram berikut ini:

Gambar 4.4 Diagram Histogram Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I
 (
Ketuntasan Hasil Belajar
)

Pada gambar 4.4, dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pada siklus I yaitu sebanyak 25 siswa atau 69% sudah mencapai nilai KKM. Sedangkan 11 siswa atau 31% belum mencapai KKM. Jumlah Persentase keuntungan hasil belajar siswa siklus I akan dijelaskan pada diagram lingkaran di bawah ini:

Gambaran 4.5 Diagram Lingkaran Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa Persentase siswa yang sudah tuntas mencapai KKM (75) sebesar 69%, sedangkan Persentase siswa yang belum tuntas mencapai KKM (75) sebesar 33%. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan pada tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan aturan perhitungan Strugress, sebagai berikut:
a) Range (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah = 88-50 38
b) Banyak kelas (K) = 1+3,3 (log 36) = 1+3,3 (1,556) = 1+5.134= 6,134 disederhanakan menjadi 6.
c) Panjang kelas (P) = R : K = 38 : 6 = 6,33 = 7
Tabel 4.8  Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa Siklus I
	No
	Interval Nilai
	Batas Kelas
	Titik Tengah
	Fabsolut
	Frelaitf

	1
	50-56
	49,5-56,5
	53
	2
	5,5

	2
	57-63
	56,5-63,5
	60
	4
	11,1

	3
	64-70
	63.5-70,5
	67
	1
	2,7

	4
	71-77
	70,5-77,5
	74
	13
	36,1

	5
	78-84
	77,5-84,5
	81
	13
	36,1

	6
	85-91
	84,5-91,5
	88
	3
	8,3



Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dari 36 siswa kelas IV SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor yang berada pada interval 50-56 sebanyak 2 siswa, pada interval 57-63 sebanyak 4 siswa, pada interval 64-70 sebanyak 1 siswa, pada interval 71-77 sebanyak 13 siswa, pada interval 78-84 sebanyak 13 siswa, dan pada interval 85-91 sebanyak 3 siswa. ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebanyak 25 siswa atau 69%, sedangkan yang belum tuntas 11 siswa atau 31%. Ini menunjukkan ketuntasan belajar secara klasikal belum mencapai kriteria keberhasilan penelitian minimal 75%. Oleh karena itu harus dilanjutkan pada pembelajaran siklus II.
Distribusi frekuensi hasil belajar siswa pada siklus I di atas dapat diperjelas melalui diagram histogram berikut ini:
 (
49,5
)
Gambar 4.6 Diagram Histogram Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa distibusi tertinggi berada pada interval nilai 71-77 dan 78-84 yaitu sebanyak 13 siswa dan distribusi terendah berada pada interval 64-70 sebanyak 1 siswa. selanjutnya untuk mengetahui Persentase data hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada gambar diagram lingkaran sebagai berikut:

Gambar 4.7 Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siklus I

Berdasarkan gambar 4.7, dapat diketahui bahwa distribusi nilai persentase terbesar berada pada interval nilai 71-77 dan 78-84 yaitu 36,1%. Sedangkan persentase 11,1% berada pada interval nilai 57-63, persentase 8,3% berada pada interval nilai 85-91, persentase 5,5% berada pada interval nilai 50-56, serta persentase 2,7% berada pada interval 64-70. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal siklus I dapat dilihat pdaa tabel di bawah ini.
Dari 24 butir soal penilaian siklus I yang telah diberikan kepada siswa dapat dilakukan analisis butir soal untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal yang disajikan dalam tabel 4.9.
Tabel 4.9 Tingkat Kesukaran Butir Soal
	Interval
(Indeks)
	Makna
	Jumlah Butir Soal
	Persentase (%)
	Nomor Butir Soal

	0,00-0,29
	Sukar
	2
	8,33%
	5,11

	0,30-0,69
	Sedang
	15
	62,5%
	2, 7, 8, 12, 15, 16, 19, 20, 21, 26, 27, 29, 31, 39

	0,70-1,00
	Mudah
	7
	29,17%
	3, 18, 22, 28, 30, 35, 40

	Jumlah 
	24
	100%
	24


Setelah dilakukan analisis butir soal di atas, maka dapat diketahui bahwa 24 butir soal yang disajikan pada tes refleksi awal terdapat 2 butir soal yang dikategorikan sukar, 15 butir soal dikategorikan sedang, dan 7 butir soal dikategorikan mudah.
	Untuk mengetahui Persentase tingkat kesukaran butir soal siklus I akan digambarkan diagram lingkaran seperti gambar di bawah ini: 

Gambar 4.8 Diagram Lingkaran Tingkat Kesukaran Butir Soal Siklus I


Berdasarkan gambar 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa 24 butir soal yang disajikan dalam penilaian siklus I terdiri dari 8,33% soal, 62,5% soal sedang, dan 29,17% soal mudah.
c) Refleksi Siklus I
Setelah melakukan evaluasi terhadap analisis data yang diperoleh dari tindakan refleksi siklus I, peneliti dibantu oleh dua orang kolaborator untuk berdiskusi melakukan kegiatan refleksi. Adapun hal-hal yang direfleksi atau direkomendasikan yaitu sebagai berikut:
(1) Guru harus menyampaikan tujuan pembelajaran 
(2) Guru harus mendemonstrasikan sesuatu yang berkaitan dengan tema
(3) Guru harus menyampaikan kemampuan yang akan dicapai siswa
(4) Guru harus menyampaikan rencana kegiatan, misalnya individual atau kerja kelompok dan melakukan observasi
(5) Guru harus melaksanakan pembelajaran secara runtun
(6) Guru harus memfalisitasi siswa untuk bertanya jawab tentang apa, mangapa, dan bagaimana
(7) Guru harus memancing siswa untuk bertanya jawab tentang apa, mengapa dan bagaimana
(8) Guru harus memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi siswa untuk mengumpulkan informasi
(9) Guru harus memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi siswa untuk mengumpulkan informasi
(10) Guru harus memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi siswa untuk mengasosiasikan data informasi yang di kumpulkan
(11) Guru harus menyajikan pembelajaran yang bernuansa aktif dan menyenangkan
(12) Guru harus menumbuhkan pertisipasi aktif siswa melalui interaksi guru siswa dan sumber belajar
(13) Setelah melaksanakan penelitian pada siklus I, diperoleh hasil data sebagai berikut:
(a) Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran terlihat dari nilai pada siklus I yaitu 73,4 dengan interprestasi baik dan interprestasi tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yaotu 81.
(b) Observasi Hasil Perubahan Sikap Siswa
Penilaian sikap siswa pada siklus I memperoleh nilai sebesar 67,72 dengan interprestasi baik dan interprestasi tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 82,74.
(c) Observasi Hasil Perubahan Keterampilan Siswa
Penilaian hasil keterampilan siswa pada siklus I memperoleh nilai sebesar 65,38 dengan interprestasi baik dan interprestasi tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 81,99.
(d) Penilaian Hasil Belajar Siswa
Ketuntasan hasil berlajar siswa pada siklus I secara klasikal mencapai 69% dengan nilai rata-rata sebesar 74,52 dan nilai tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 81 serta melebihi KKM yang telah ditentukan yaitu 85.
Berdasarkan refleksi siklus I maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian belum mencapai indikator keberhasilan dan nilai hasil belajar siswa belum mencapai KKM. Sehingga peneliti perlu melanjutkan pada siklus II untuk meingkatkan kualitas ketercapaian proses pembelajaran dan direkomendasikan untuk melanjutkan penelitian pada siklus II.
d) Perencanaan Tindakan Siklus II
Sebelum memulai pelajsanaan peneliti pada suklus II, peneliti melakukan refleksi dari penelitia siklus I untuk meningkatkan kualitas pemberlajaran, perbaikan sikap dan psikomotor siswan dalam menerapkan model pemelajaran. Adapun yang dipersiapkan peneliti untuk melaksanakan siklus II, yaitu:
(1) Peneliti memperisapkan perbaikan kekurangan yang tejadi pada siklus I.
(2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learningyang disesuaikan pada subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku. Dengan indikator Menulis laporan deskriptif tentang daurhidup kupu-kupu dengan melihat diagramyang dibuatnya, Menjelaskan daur hidup kupu-kupudalam bentuk diagram setelah membacateks dan mengenal daur hidup makhlukhidup lain, Menyimpulkan bahwa makhluk hidupmemiliki daur hidup yang berbeda-beda. Kemudian membuat Lembar Kerja Siswa (LKPD) serta soal evaluasi sebanyak 25 soal pilihan ganda.
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru berlatih mendemonstrasikan sesuatu yang berkaitan dengan tema, guru menyampainkan kemampuan yang akan dicapai siswa, guru menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual atau kerja kelompok dan melakukan observasi, guru berlatih melaksanakan pembelajaran secara runtun, guru berlatih melaksanakan pembelajaran secaran runtun, guru menyiapkan kegiatan bagi siswa untuk diamati, guru memancing siswa untuk bertanya jawab tentang apa, mengapa, dan bagaimana, guru menyiapkan kegiatan bagi siswa untuk mengumpulkan informasi, guru menyiapkan kegiatan bagi siswa umtuk mengasosiasi data informasi yang dikumpulkan, guru menyiapkan kegiatan bagi siswa untuk mengkomunikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh,guru berlatih menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui interaksi guru, siswa, dan sumber belajar, guru menyusun instrumen proses pembelajaran, lembar observasi sikap dan psikomotor siswan untuk siklus II.
(e) Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 29november2018 pada pukul 13.00-15.00 dengan jumlah peserta 36 siswa yang akan diuraikan sebagai berikut:
(1) Kegiatan diawali dengan menyampaikan salam, mengondisikan siswa, mengecek kehadiran siswa, memberikan motivasi dan apersepsi, serta menyampaikan tujuan pembelajaran
(2) Kegiatan inti dimulai dengan menggali pengetahuan siswa kemudian mempersilhkansiswa membaca cerita tentang Lani dan ibu yang sedang melihat-lihat album foto keluarga. Siswa membaca pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam buku, kemudian mengamati diagram pertumbuhan atau daur hidup beberapa hewan dan tumbuhan. Kemudian siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-6 orang yang beragam, setelah itu siswa mendiskusikan LKPD yang telah diberikan. Guru memberikan instruksi agar bekerjasama dalam menyelesaikan tugas tersebut. Setelah mengerjakan LKPD anggota kelompok maju ke depan untuk membacakan hasil diskusinya.
(3) Pada tahap konfirmasi guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berperan aktif selama kegiatan pembelajaran. Kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan meluruskan apabila terdapat kesalahpahaman serta menyimpulkan materi yang sudah disampaikan pada pembelajaran hari ini. Pada kegiatan akhir, guru memberikan soal evaluasi kepada seluruh siswa secara individu. Selanjutnya, guru melaksanakan penilaian akhir, tindak lanjut, dan menutup pembelajaran dengan berdo’a.
Adapun data yang didapat dari pelaksanaan siklus II, yaitu sebagai berikut:
1) Data Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II
Dari hasil pengamtan yang dilakukan oleh dua orang kolaborator terhadap pelaksana pembelajaran di dalam kelas pada siklus II diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.10 Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II
	Kolaborator
	Perolehan Nilai
	Interpretasi

	I
	83,2
	Sangat Baik

	II
	84
	Sangat Baik

	Jumlah
	167,2
	-

	Rata-rata
	83,6
	Sangat Baik


Tabel 4.10 menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai dengan rata-rata 83,6 dengan interprestasi sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian kolaborator I yang memberikan nilai 83,2 dengan interprestasi sangat baik dan kolaborator II memberikan nilai 84 dengan interprestasi sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik sebagai berikut:

Gambar 4.9 Diagram Histogram Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II

2) Data Hasil Observasi Perubahan Sikap Siswa Siklus II
Penilaian perubahan sikap pada saat pembelajaran merupakan hal yang diamati oleh observer ketika proses pembelajaran berlangsung. Penilaian perubahan sikap siswa meliputi rasa ingin tahu, disiplin dan kerja sama. Hasil gabungan pada perubahan perilaku yang diperoleh dari kolaborator I dan II pada siswa kelas IV SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor saat pembelajaran subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku Siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.11 Data Hasil Observasi Penilaian Perubahan Sikap Siswa Siklus II
	Kelompok
	Rata-rata
	Jumlah
	Rata-rata
	Interpretasi

	
	RIT
	D
	KS
	
	
	

	1
	83
	84
	80
	247
	82,33
	Sangat Baik

	2
	85
	80
	82
	247
	82,67
	Sangat Baik

	3
	84
	85
	80
	249
	83
	Sangat Baik

	4
	82
	82
	86
	250
	83,33
	Sangat Baik

	5
	80
	83
	83
	246
	82
	Sangat Baik

	6
	85
	83
	82
	250
	83,33
	Sangat Baik

	Jumlah
	499
	497
	493
	1489
	496,32
	

	Rata-rata
	83,16
	82,83
	82,16
	248,17
	82,74
	Sangat Baik


Keterangan: RIT  (rasa ingin tahu), D (disiplin), KS (kerja sama)
Berdasarkan tabel 4.11 di atas diketahui bahwa nilai rata-rata rasa ingin tahu pada subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku sebesar 83,16 dengan interprestasi baik. Kelompok yang sudah mencapai nilai rata-rata sebesar 50% yaitu, kelompok 2 dengan nilai 85, kelompok 3 dengan nilai 84, dan kelompok 6 dengan nilai 85. Kelompok yang memperoleh nilai di bawah rata-rata mencapai 50% yaitu, kelompok 1 dengan nilai 83, kelompok 4 dengan nilai 82 dan kelompok 5 dengan nilai 80.
Nilai rata-rata disiplin pada subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku sebesar 82,83 dengan interprestasi baik. Kelompol yang sudah mencapai nilai rata-rata sebesar 69%, yaitu kelompok 1 dengan nilai 84, kelompok 3 dengan nilai 85, kelompok 5 dan kelompok 6 dengan nilai 83. Kelompok yang memperoleh nilai di bawah rata-rata mencapai 33% yaitu, kelompok 2 dengan nilai 80% dan kelompok 4 dengan nilai 82.
Nilai rata-rata kerjasama subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku sebesar 82,16. Kelompok yang sudah mencapai nilai di atas rata-rata sebesar 33% yaitu, kelompok 4 dengan nilai 86 dan kelompok 5 dengan nilai 83. Sedangkan kelompok yang memperoleh nilai di bawah rata-rata mencapai 69% yaitu kelompok 1 dengan nilai 80, kelompok 2 dengan nilai 82, kelompok 3 dengan nilai 80 dan kelompok 6 dengan nilai 82.
Secara keseluruhan, perubahan sikap siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,72 dan memiliki interprestasi sangat baik. Keseluruhan nilai rata-rata masing-masing kelompok yang sudah mencapai nilai di atas rata-rata sebesar 50% yaitu, kelompok 3 dengan nilai rata-rata 83, kelompok 4 dan kelompok 5 dengan nilai rata-rata 83,33.
Perubahan sikap siswa kelas IV SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogot pada subtema Energi Alternatif siklus II dapat dilihat pada diagram histogram dibawah ini:
 (
Kelompok Siswa
)

Gambar 4.10 Diagram Histogram Data Hasil Observasi Penilaian Perubahan Sikap Siswa Siklus II

	Berdasarkan gambar 4.10 dapat diketahui bahwa kelompok 2 dan kelompok 6 memperoleh nilai rasa ingin tahu tertinggi, yaitu mencapai 85. Kelompok 3 memperoleh nilai disiplin tertinggi, yaitu mencapai 85. Sedangkan kelompok 4 memperoleh nilai kerja sama tertinggi, yaitu mencapai 86.
3) Data Hasil Obaservasi Keterampilan Siswa pada Siklus I
Penilaian keterampilan siswa pada saat pembelajaran merupakan hal yang diamati oleh observer ketika proses pembelajaran berlangsung. Penilaian perubahan keterampilan siswa meliputi, berkomunikasi sesama kelompok, menyampaiakan hasil diskusi, dan keterampilan dalam berdiskusi. Hasil gabungan pada perubahan perilaku yang diperoleh dari kolaborator I dan kolaborator II pada siswa SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12 Data Hasil Observasi Perubahan Keterampilan Siswa Siklus II
	Kelompok
	Rata-rata
	Jumlah
	Rata-rata
	Interpretasi

	
	BSK
	MHD
	KDB
	
	
	

	1
	85
	80
	78
	243
	81
	Sangat Baik

	2
	83
	82
	82
	247
	82,33
	Sangat Baik

	3
	84
	83
	80
	247
	82,33
	Sangat Baik

	4
	82
	78
	86
	246
	82
	Sangat Baik

	5
	83
	82
	80
	245
	81,67
	Sangat Baik

	6
	83
	83
	82
	248
	82,66
	Sangat Baik

	Jumlah
	500
	488
	488
	1476
	491,99
	

	Rata-rata
	83,33
	81,33
	81,33
	246
	81,99
	Sangat Baik


Keterangan: BSK (berkomunikasi sesama kelompok), MHD (menyampaikan hasil diskusi), KDB (keterampilan dalam berdiskusi).

	Berdasarkan tabel 4.12 di atas, nilai rata-rata berkomunikas sesama kelompok pada subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku sebesar 83,33. Kelompok yang sudah mencapai nilai di atas rata-rata sebesar 33% yaitu, kelompok 1 dengan nilai 85 dan kelompok 3 dengan nilai 84. Sedangkan kelompok yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebesar 69%, yaitu kelompok 2, kelompok 5, dan kelompok 6 dengan nilai 83 serta kelompok 4 dengan nilai 82.
	Nilai rata-rata menyampaikan hasil diskusi pada subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku sebesar 81,33. Kelompok yang sudah mencapai nilai di atas rata-rata sebesar 69% yaitu, kelompok 2 dan kelompok 5 dengan nilai 82, serta kelompok 3 dan kelompok 6 dengan nilai 83. Sedangkan kelompok yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebesar 33%, yaitu kelompok 1 dengan nilai 80 dan kelompok 4 dengan nilai 78.
	Nilai rata-rata keterampilan dalam berdiskusi pada subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku sebesar 81,33. Kelompok yang sudah mencapai nilai di atas rata-rata sebesar 50% yaitu, kelompok 2 dan kelompok 6 dengan nilai 82, serta kelompok 4 dengan nilai 86. Kelompok yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebesar 50%, yaitu kelompok 1 dengan nilai 78, kelompok 3 dan kelompok 5 dengan nilai 80.
	Secara keseluruhan perubahan keterampilan siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,99 dan memiliki interprestasi sangat baik. Keseluruhan nilai rata-rata masing-masing kelompok yang sudah mencapai nilai di atas rata-rata sebesar 69%, yaitu kelompok 2 dan kelompok 3 dengan nilai rata-rata 82,33, kelompok 4 dengan nilai rata-rata 82 dan kelompok 6 dengan nilai rata-rata 82,66. Sedangkan kelompok yang di bawah nilai rata-rata sebesar 33% yaitu, kelompok 1 dengan nilai rata-rata 81 dan kelompok 5 dengan nilai rata-rata 81,67.
	Perubahan keterampilan siswa kelas IV SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor pada saat proses pembelajaran subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku siklus II dapat dilihat pada diagram histogram di bawah ini:
 (
Kelompok Siswa
)
Gambar 4.11 Diagram Histogram Data Hasil Observasi Perubahan Keterampilan Siswa Siklus II

Berdasarkan gambar 4.11, dapat diketahui bahwa kelompok 1 memperoleh nilai berkomunikasi sesama kelompok tertinggi, yaitu mencapai 85. Kelompok 3 dan kelompok 6 memperoleh nilai menyampaikan hasil diskusi tertinggi, yaitu mencapai 83. Kelompok 4 memperoleh nilai keterampilan dalam diskusi tertinggi, yaitu mencapai 86.
7) Data Hasil Belajar Siklus II
Penilaian (tes) siklus II diikuti oleh seluruh siswa kelas IV SDN Kukupu 2, KecamatanTanah sareal, Kota Bogor yang berjumlah 36 orang. Dari pelaksanaan penilaian siklus II makan diperoleh ketuntasan hasil belajar siklus II, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.13 Kentuntasan Hasil Belajar Siklus II
	Ketuntasan Hasil Belajar
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	Tuntas
	31
	66%

	Belum Tuntas
	5
	14%

	Jumlah
	36
	100%



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 36 siswa yang mengikuti penilaian siklus II terdapat 31 siswa yang sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau sebesar 86% tuntas, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 5 orang atau sebesar 14%. Nilai rata-rata yang diperoleh pada penilaian siklus II yaitu 81,5. Nilai rata-rata yang diperoleh pada penilaian subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku siklus II telah melebihi KKM, ini menunjukkan bahwa penelitian berhasil. Data tersebut dapat diperjelas dengan diagram histogram berikut ini:
 (
Ketuntasan Hasil Belajar
)

Gambar 4.12 Diagram Histogram Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II

berdasarkan gambar 4.12, dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar pada subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku pada siklus II yaitu sebanyak 31 siswa atau 86% sudah mencapai nilai KKM. Sedangkan 5 siswa atau 14% belum mencapai KKM. Jumlah Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku siklus II akan dijelaskan pada diagram lingkaran di bawah ini:

Gambar 4.13 Diagram Lingkaran Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa Persentase siswa yang sudah tuntas mencapai KKM (75) sebesar 86%, sedangkan Persentase siswa yang belum tuntas mencapai KKM (75) sebesar 14%. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan pada tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan aturan perhittungan Sturgess, sebagai berikut :
a) Range (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah = 92 -64 = 28
b) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 (log 36) = 1 + 3,3 (1,556) = 1 + 5.134 = 6,134 disederhanakan menjadi 6.
c) Panjang kelas (P) = R : K + 28 : 6 = 4,67 = 5

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa Siklus II
	No
	Interval Nilai
	Batas Kelas
	Titik Tengah
	fabsolut
	Frelaitf

	1
	64-68
	63,5-68,5
	66
	3
	8,3

	2
	69-73
	68,5-73,5
	71
	2
	5,5

	3
	74-78
	73,5-78,5
	76
	6
	16,6

	4
	79-83
	78,5-83,5
	81
	4
	11,1

	5
	84-83
	83,5-88,5
	86
	19
	52,7

	6
	89-93
	88,5-93,5
	91
	2
	5,5



Berdasarkan tabel 4.14 di atas, maka dari 36 siswa kelas IV SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah saraeal, Kota Bogor yang berada pada interval 64-68 sebanyak 3 siswa, pada interval 69-73 sebanyak 2 siswa, pada interval 74-78 sebanyak 6 siswa, pada interval 79-83 sebanyak 4 siswa, pada interval 84-88 sebanyak 19 siswa, dan pada interval 89-93 sebanyak 2 siswa.
	Distibusi frekuensi hasil belajar siswa pada siklus II di atas dapat diperjelas melalui diagram histogram berikut ini:

Gambar 4.14 Histogram Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus II

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa distirbusi tertinggi berada pada interval nilai 84-88, yaitu sebanyak 19 siswa. distibusi terendah berada pada interval 67-73 dan 89-93, yaitu sebanyak 2 siswa. selanjutnya untuk mengetahui Persentase data hasil belajar siswa pada subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku siklus II dapat dilihat pada gambar diagram lingkarang sebagai berikut:

Gambar 4.15 Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siklus II

	Berdasarkan gambar 4.15, dapat diketahui bahwa distribusi nilai Persentase terbesar berada pada interval nilai 84-88 yaitu 52,7%. Sedangkan Persentase 16,6% berada pada interval 74-78, Persentase 11,1% berada pada interval nilai 79-83, Persentase 5,5% berada pada interval nilai 69-73 dan 89-93. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
	Dari 25 butir soal penilaian siklus II yang telah diberikan kepada siswa dapat dilakukan analisis butir soal untuk mengetahui tingkat kesikaran butir soal yang disajikan dalam tabel 4.15.
Tabel 4.15 Tingkat kesukaran Butir Soal
	Interval
(Indeks)
	Makna
	Jumlah Butir Soal
	Persentase (%)
	Nomor Butir Soal

	0,00-0,29
	Sukar
	2
	8%
	5,11

	0,30-0,69
	Sedang
	14
	56%
	2, 7, 8, 12, 14, 15, 16,19, 24 26, 27, 29, 31, 39

	0,70-1,00
	Mudah
	9
	36%
	1, 3, 18, 22, 28, 30, 33, 35, 40

	Jumlah 
	25
	100%
	25


	
Setelah dilakukan analisis butir soal di atas, maka dapat diketahui bahwa 25 butir soal yang disajikan pada tes refleksi awal terdapat 2 butir soal yang dikategorikan sukar, 14 butir soal dikategorikan sedang, dan 9 butir soal dikategorikan mudah.
	Untuk mengetahui Persentase tingkat kesukaran butir soal siklus II akan digambarkan diagram lingkarangan seperti pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.16 Diagram Lingkaran Tingkat Kesukaran Butir Soal Siklus I

Berdasarkan gambar 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa 25 butir soal yang disajikan dalam penilaian siklus II terdiri dari 8% soal sukar, 56% soal sedang dan 36% soal mudah.
f. Refleksi Siklus II
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II telah mengalami keberhasilan dalam penelitian. Hal ini dibuktikan dengan tercapainya indikator keberhasilan yang ditetapkan, baik pada pelaksanaan pembelajaran, perubahan perilaku siswa, keterampilan siswa, maupun hasil belajar siswa. setelah melaksanakan penelitian pada siklus II diperoleh hasil data sebagai berikut.
1) Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran terlihat dari nilai pada siklus I yaitu73,4 dengan interprestasi baik. Kemudian pada siklus II mengalami peningkatan dengan nilai 83,5 dengan interprestasi sangat baik dan interprestasi tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 81.
2) Observasi Hasil Perubahan Sikap Siswa
Penilaian sikap siswa pada siklus I memperoleh nilai sebesar 67,72 dengan interprestasi baik. Pada siklus II mengalami peningkatan dengan nilai 82,74 dengan interprestasi sangat baik dan interprestasi tersebut telah mencapai hasil perubahan keberhasilan siswa yaitu 81.
3) Observasi Hasil Perubahan Keterampilan Siswa
Penilaian hasil keterampilan siswa pada siklus I memperoleh nilai sebesar 65,38 dengan interprestasi baik. Pada siklus II mengalami peningkatan dengan nilai 81,99 dengan interprestasi sangat baik dan interprestasi tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 81.
4) Penilaian Hasil Belajar Siswa
Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I secara klasikal mencapai 69% dengan nilai rata-rata sebesar 74,52, kemudian setelah dilaksanakan siklus II ketuntasan hasil belajar mencapai 86% dengan nilai rata-rata sebesar 81,5. Nilai tersebut meningkat dan telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 81 dan melebihi nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75.
Berdasarkan releksi siklus II maka dapat disimpulka bahwa hasil penelitian telah mencapai indikator keberhasilan dan nilai hasil belajar siswa sudah mencapai KKM. Dengan demikian penelitian siklus III tidak ditindaklanjuti.
g. Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II
Untuk mengetahui peningkatan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II, maka dibuatkan rekapitulasi hasil penelitian seperti tabel di bawah ini:
Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I dan II
	Aspek yang diteliti
	Hasil Siklus
	Keterangan 

	
	Rata-rata
	

	
	Siklus I
	Makna
	Siklus II
	Makna
	

	Perbaikan proses pembelajaran
	73,2
	Baik
	83,6
	Sangat Baik
	Meningkat 10,4

	Perubahan perilaku yang tampak
	67,72
	Baik
	82,74
	Sangat Baik
	Meningkat 15,02

	Perubahan keterampilan
	65,38
	Baik
	81,99
	Sangat baik
	Mingkat 16,61

	Ketuntasan hasil
	67%
	Belum Tuntas
	81%
	Tuntas
	Meningkat 14% 

	Nilai rata-rata hasil belajar
	74,52
	Belum Tuntas
	81,5
	Tuntas
	Meningkat 6,98



Berdasarkan tabel 4.22, dapat dilihat semua aspek yang diteliti mengalami peningkatan. Pada siklus I penilaian pelaksanaan pembelajaran mencapai 73,2 dengan kategori baik, pada siklus II dilakukan perbaikan pembelajaran sehingga nilai pelaksanaan pembelajaran meningkat menjadi 83,6 dengan kategori sangat baik.
Sama halnya dengan kualitas pelaksanaan pembelajaran yang meningkat, perubahan perilaku siswa juga meningkat, perubahan perilaku siswa pada siklus I mencapai nilai 67,72 dengan kategori baik dan setelah dilakukan perbaikan pada siklus II maka nilai perubahan perilaku suswa meningkat menjadi 82,74 dengan kategori sangat baik.
Peningkatan kualitas pembelajaran juga memengaruhi perubahan pada keterampilan siswa. perubahan keterampilan siswa pada siklus I mecapai 65,38 dengan kategori baik, kemudian pada siklus II mengalami peningkatan mencapai 81,99 dengan kategori sangat baik.
Aspek penelitian lainnya yang juga mengalami peningkatan yaitu hasil belajar siswa. pada siklus I ketuntasan hasil belajar siswa kelas IV SDN Kukupu 2 secara klasikal hanya mencapai 69%, kemudian mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 86%,maka penelitian selesai dilaksanakan pada siklus II karena penelitian sudah berhasil. Rekapitulasi hasil penelitian siklus I dan II dapat digambarkan pada diagram di bawah ini:
Gambar 4.17 Diagram Histogram Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II



B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan penelitian tindakan kelas pada siswa kelas IV SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor. SDN Kukupu 2 memiliki 14 guru. Jumlah seluruhnya siswa dari kelas I-VI yaitu 550 siswa. adapun yang menjadi subjek penelitian yaitu siswa kelas IV/C yang berjumlah 36 siswa yang terdiri dari 19 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Peneltian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan empat aspek yang diteliti pada setiap siklusnya, yaitu kualitas pelaksanaan pembelajaran, perubahan perilaku siswa yang tampak, perubahan keterampilan siswa dan hasil belajar siswa pada subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku. Penelitian siklus I dilaksanakan pada tanggal 22 November 2018 dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning  untuk meningkatkan hasil belajar pada subtema Keanekaragaman Makhluk Hidup di Lingkunganku kelas IV semester ganjil 2018/2019. Berikut ini pembahasan mengenai hasil penelitian siklus.
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran, Juliah dalam Jihad dan Haris (2012:14) mengemukakan hasil belajar adalah segala sesuatu perubahan yang telah didapat berupa pengetahuan dan sikap yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah dilakukannya.
Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learningyang menurut Boud dan Felleti dalam Ngalimun (2016:118) menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan pendekatan langsung kepada siswa dengan masalah-masalah praktis yang terjadi dikehidupan sehari-hari.
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran siklus I subtema Energi Alternatif diperoleh hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran dengan nilai rata-rata sebesar 73,4 termasuk dalam kualifikasi baik. Kemudian terjadi peningkatan pada siklus II dengan memperoleh nilai rata-rata 83,5 dengan kualifikasi sangat baik. Hasil pengamatan yang didapat dari kedua kolaborator membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan.
Perubahan sikap siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,72 dengan kualifikasi baik, kemudian pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 82,74 dengan kualifikasi sangat baik. Peningkatan ini terjadi karena guru sudah menciptakan suasana belajar yang kondusif serta guru juga memanfaatkan media pembelajaran dengan baik sehingga siswa aktif dalam pembelajaran.
Perubahan keterampilan siswa pada siklus I memperoleh nlai rata-rata sebesar 65,38 dengan kualifikasi baik, kemudian pada siklus II nilai rata-rata 81,99 dengan kualifikasi sangat baik.
Ketuntasan hasil belajar pada proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus I mengalami beberapa kekurangan sehingga hasil belajar siswa belum mencapai hasil yang maksumal. Pada siklus I ketuntasan hasil belajar siswa memperoleh nilai rata-rata 74,52 dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 69% atau 25 siswa yang telah mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. Setelah melakukan refleksi dan memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus I, maka pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 86% dengan nilai rata-rata 81,5 sehingga hasil belajar pada siklus II meningkat dan telah melampaui nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan kualitas hasil belajar siswa karena beberapa hal, pertama hasil penelitian menunjukkan bahwa berhasil atau tidak suatu pembelajaran tidak terlepas oleh peran gutu dalam melaksanakan pembelajaran dan faktor peserta itu sendiri. Hal ini sejalan dengan Anitah (2008:2.7) yang menjelaskan bahwa keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dikelompokan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar meliputi kecakapan, minat, usaha, motivasi, perhatian, kesehatan serta kebiasaan siswa. sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar diantaranya yaitu lingkungan fisik dan non fisik, guru, pelaksanaan pembelajaran, sarana dan prasarana, serta media dan model pembelajaran, karena dengan menggunakan model pembelajaran khususnya model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kedua, berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tidak akan terlepas dari peran seorang guru dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. Pada dasarnya model pembelajaran Discovery Leraningyangberpusat pada siswa yang mana model pembelajaran ini menekankan siswa untuk aktif dalam suatu proses pembelajaran terutama dalam menemukan konsep-konsep melalui sebuah pengamatan atau penemuan. Sehingga siswa dapat menemukan konsep pengetahuan baru yang telah mereka temui. Hail ini selaras dengan Kurniasih dan Sani (2016:48) menjelaskan pembelajaran berbasis masalah menjadikan siswa lebih mandiri, ketika siswa belajar dapat memilih strategi belajar yang sesuai, terampil menggunakan strategi tersebut untuk belajar dan mampu mengontrol proses pembelajaran serta termotivasi untuk menyelesaikan belajarnya itu.
Ketiga, berhasilnya suatu pembelajaran dapat membuat siswa termotivasi untuk berpikir intuisi dan merumuskan hipotesisya sendiri sehingga siswa merasa percaya diri, karena siswa dituntut untuk mandiri. Selain itu, berhasilnya susatu pembelajaran dapat membantu suswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keretampilan-keterampilan dan proses kognitif. Hal ini sejalan dengan Kurniasih dan Sani (2016:227-228) bahwa kelebihan dari model Problem Based Learningdiantaranya dapat mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif dan mandiri, meningkatkan motivasi dan kemampuan memecahkan masalah, membantu suswa belajar untuk mentrasnfer pengetahuan dengan situasi baru, dengan model pembelajaran berbasis masalah akan terjadi pembelajaran yang bermakna, pembelajaran berbasis masalah juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam kelompok.
Jika dibandingkan dengan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh Syarifahdengan PENERAPAN METODE DISCOVERY LEARNING PADATEMA PEDULI TERHADAP MAKHLUK HIDUPUNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJARSISWA DI KELAS IV MIN 11BANDA ACEH”. Menunjukkan bahwa dengan penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. pelaksanaan pembelajaran memeroleh hasil dengan kategori sangat baik, hasil belajar menunjukkan peningkata pada nilai rata-rata sebesar 85, hasil belajar siswa pada aspek perilaku menunjukkan sangat baik, dan aspek keterampilan menunjukkan kategori amat baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Robi Tanggara tahun 2016  dengan judul penelitian “PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK MODEL DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENALAR DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SDN SALATIGA 05”.hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan sikap kerja sama pada siklus I mencapai 72,7% dan siklus II sebesar 93%. Selain itu peningkatan terjadi pada hasil belajar siswa dari siklus I yaitu 45% dan pada siklus II menjadi 84%.
Dengan demikian penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar terhadap tugas masing-masing dengan tema Peduli Makhluk Hidup pada siswa kelas IV/B di SDN Kukupu 2, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019.
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